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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Terbentuknys SDM yang berkualitas bagi perusshaan dopat melalui
banysk tahgpan seperti pendekatan ferhadap karyawan, terciptanya
lingkungan kerja vang sehal. sertn siknp kepedulian terhodap karyvawan.
Namun, fenomena perusahaan tidok memedulikan karyswan — karvawan
khususnya peserta magang semakin mudab dijumpai: Salah satu kasus
eksploitnsi pesertd magang yang gencar diperbincangkan diberbagai
medin, yaitu  kisus  eksploitasit  peserta. magang dif  Campuspedia.
Campuspedia adalah sray wp media online usal Surnbaya yang diminati
pelajar don mahasiswa karenn memberikan berbagal informasi seputar

kampus, beasiswa, bedah jurusan. dan masih banyak lagi,
Gambar |1

Benta Eksploins: Pesena Magane di Compaspedia

. — - = ]

Wirial Ak Wssgiars g T DN PRIRE, Warss ko Sk
e AT IS T R

Sumber: (CNN Indonesaa, 2021)

Dalam kegiatan magang di Campuspedia, biasanya atasan

memberikan tugas dan menentukan target performa harus sempurna.



bahkan beban kerjunya sama dengan pegawai full rime. Peserta magang
hanya digaji sebesar Rp.100.000,00 dalam sebulan. Bahkan upah tersebut
masih dapat dikurangi sesuai dengan kinerja dari anak magang. Kemudian
apabila peserta magang mengajukan resign harss membayar denda sebesar
Rp.300.000,00 (CNN Indonesia, 2021).

upuh}mﬂgtﬂiulmgmndah_ﬂﬂudmynngdﬂihﬂluumgalberhmdmg
terbalik dengan gencarmya Ruanggury dalam melakukan promosi.



Gambar 1.2
Berits Eksploitasi Peserts Magang di Runnggum
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Banyok sekali perusshaan yang maosih memekerjokan peserta
magang dengan tidok sesuai. Contohnya saja peserfa magang ketika di
kantor hanya disuruh membuat kopi, memforokopi dokumen, membelikan
miakanan untuk karvawan lain. dan lain - lain. Hal ity tentu sangat tidak
sﬁuﬂdmgmkampetmmp&&mﬁm&gangﬁnsmdmkmnam]m
rrugang adn]ah mendaps mu ity
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apkan oleh parn karyawan kepada peserta mi
§i yong diterspkan skan menentukan cfekif
si yang terjadi dalom suatu pers

untuk meningkatka tih satunya adalah program
Magang Merdeka dan Studi Imiﬂpenden Bersertifikat (MSIB). Program
Magang Merdeka dan Studi Independen Bersertifikat (MSIH) ini adalah
program yung dibuat oleh pemerintah yung bekerja sama dengan ratusan
mitra untuk membantu para mahasiswa semester 5 dan 7 untuk
mempersiapkan din memasuki dunia kerja. Program ini memiliki waktu
periode mulni den | - 2 semester tergantung kebijakan perusahaan.



Salah sutu perusahaan yang menjadi mitra kegistan Magang
Merdeks dan Studi Independen Bersertifikat (MSIB) adalah PT Telkom
Indonesia Thi. Telkom Indonesin adalah salah satu Badan Usaha Milik
Negara (BUMN) yang bergernk dibidang teknologi informasi dan
komunikasi Indonesia. Pada tahun 2012, Telkom Indonesia meluncurkan
Telkom Carporate University Center atau yang lebih dikenal dengan
Telkom Cnrp Telkom Corpll ini digiptakan guna membantu proses

¥l ity confer of

fikat (MSIB) ini, nnh:mw vang magang d
ke selama kurang lebih 6 bulan. Dalam proses

menfee tentunya akan
siambah motivasi kerja

mentee sebagai pe

Salah sa. eori komunikasi dala perusahaan, perkantoran,
maupun organisasi menurot Kohler {Anton Prasetyo. 2016}, mengatakan
bahwa komunikasi itu sendiri merupakan salah satu cara untuk melakukan
koordinasi pada suatu perusahaan demi mendapatkan suaty tujuan dari
perusshaan it sendiri. Menurut Kohler (Heruatmadja, 2020), terdapat dua
model komunikasi vang digunakan dalam rangka meningkatkan kinerja
karyawan dalam suatu perusahaan yaitu komunikasi koordinatif dan



komunikasi interaktif. Komunikasi koordinatif merupakan salah satu car
perusshaan melakukan proses komunikasi yang bertujuan  untuk
menyatukan bagizn - bagian perusahaan. Sedangkan komunikasi interaktif
vang terjadi secara terus menerus oty berkesinambungan sepenti bertukar
pikiran, berkeluh kesah. bertukar pendapat yang digunakan sebagai




Gambar |4

Kegiatan Sharing Mingguan antara Mentor don Memtee

Sumber; |Riesta Rinonda Abachn AL H., 2071 )

Dalam hal tersebutlah, penelii  menganghst  permasalzhan
mengendl gaya komunikasi seperti apa yang diterapkan oleh Karvawan
sehingg dupo! meningkatkan motivasi kerja peserta magang dil Telkom
Corpl’. Penelitian 1 merupakan penelitian vang peating unfuk dilakukan
karenn dapat digunakan sebagui bentuk acusn perusahamm stay karyawan
lain_bagsimana cara berkomunikasi yang baik sntar karyawan dengoan
peserta magang agar dapal menimbulkan lingkungan kerjs yang sehat dan
pastinyn akan meningkatkan motivasi kerja entah itu pada karvawan
maupun peseria magang

Penelitian ini fokus terhadap lingkup kecil di kegiatan Magang
Merdeka yaitu pada chapier POM | Coyprewriting - & Research yang
didalomnya terdapat enam omng mentee (lermasuk peneliti) dan dua
orang mentor. Penelitian ini memupakan jenis penelitian kualitatif dan

menggunakan metode studi kasus.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya,
penelitian ini memiliki rumusan masalah “Bagaimana gaya komunikasi
mentor dalam meningkatkan motivasi kerja peserta mogang di Telkom
CorplT"

C. Tujuan Penelitian

tujuan peneliti melakukan

mpmul-ﬂmnﬁthpunﬂﬁﬁselmgﬂw ¥

antars  karyawan  da :
terbentuknya lingkungan kerja yang sehat sehingga dapat meningkatkan
mativasi kerja karvawan dan peserta magang.



E. Kerangka Teorl
E.1 Komunikas! Organisasi
Komunikasi organisasi merupakan suatu bentuk penvampaian dan
penerimaan pesan antar anggota dalam sebuah organisasi. Komunikasi

|mhmxan)udq;mlberbmtuivmbulatmnmvmhﬂl

3. Jaringan

Didalam organisasi berisi sekelompok orang yang memiliki peran
pertukaran pesan dulam  sebuah organisesi i terjadi dalam seat



komponen yang dapat disebut sebagai jaringan komunikasi, Jaringan
komunikasi ini dapat mencakup dua orang, tiga orang, hingga seluruh
anggota dalam scbuah organisasi.

4. Keadaan saling tergantung

Km:hmymgsnh.ngtuga:mm ntara bagian yang satu dengan bagian

Lingkungan dalam suatu organisasi merupakan sebush aspek yang
akan diperhitungkan dalam penarikan dan pembuatan keputusan dalam
sebuah sistem organisasi. Lingkungan organisasi dapat dibedakan menjadi
dua, yaitu lingkungan internal dan eksternal. Lingkungan internal dalam
suatu organisasi biasanya meliputi karyawan, staff, dan komponen —
komponen dalam organisasi seperti yjuan, produk dan  sebagaimya.
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Kemudian, lingkungan eksternal dari suatu organisasi biasanya meliputi
konsumen dan kompetitor.

7. Ketidakpastian
Ketidokpastion vang dimaksud merupakan suatu kejodian dimana
informasi y'mgditmheﬂmh dengan informasi yang ada sebenarnyn.
jadi kateno terlalu sedikit informasi yang
— ---'_-____:||| Pﬂﬂ}ﬂmﬂ"ﬂﬂ S‘Ehﬂﬂll

Edgar H. Schein (Nafis, 2020) mendefinisikan budaya organisasi
mengarah pads sebuah skema atau sistem yang ditkuti oleh seluruh
anggota orgunisasi tersebul. Budaya organisosi merupakan sebuah unsur
otau milai nilal kolektif yang disnut oleh orang yang ado di dalam suatu
organisasi. Unsur-unsur itu dapat berupa pengetahuan, perilaku, kebiasaan,
nilai, hukum, seni, dan lain lain. Berdasarkan dari beberapa pendapat para
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ahli, budaya organisasi merupakan suatu budaya yang akan terus menerus
berlangsung pada karyawan atou anggota organisasi itu sendiri. Budnya
tersebutlah yang nantinya akan menimbulkan dampak positif interaksi
pada karyawan karena telah berads dalam satu pemahaman vang sama.
Budaya organisasi ini juga nantinya akan memengarubl gaya komunikasi
seperti gaya komunikasi

hard West dan Lynn

; danti, 2018), mengatakan
hahwa teori pencirasi sosial me i teon yang didalamnya
berisi mengenai sebuah pola berkemba ubungan. Proses kedekatan
hubungan interpersonal yang terjadi secara bertahop dan dinamis dari
perkenalan menjadi hubungan yang lebih dekat atau intim. Sebuah
keintiman yang bertahan lama ini biasanya membutuhkan kepekaan dan
kesiopan mengenai keterbuknan diri. West don Turner juga mengatakan
balwa teori penetrasi sosial ini memiliki empat tahapan proses terdupat
empat tahapan proses penetrasi sosial yaitu orientasi (membuka sedikit
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demi sedikit informasi diri techadap lawan bicara), pertukaran penjajakan
afektif {(mulai munculnyn kepribadian seseorang di depan lawan bicara),
pertukaran afektif (kondisi dimana proses interaks: lebth mendalam dan
santai), dan periukaran stabil (komunikasi vang tegadi menjadi lebih
efisien karena menghasilkan keterbukasn vang total dan spontanitas bagi
lawan hlmauja:l I:'Dzn!mn]'l. 2021, Duri pokek pikitan tersebut, teor

E.3 Motivasi

Sebelum membahas lebih dalam mengenal motivasi kerja, menurut
Malayu {Ardian, 2019), motivasi sendini berasal dari bahasa latin yaitu
‘movere” atau ‘meove’ yang memiliki pengertian dorongan agar seseorang
memiliki gairah untuk bekerja sama secars efektif dan terorganisir untuk
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mencapai suatu tujuan. Lalu, untuk motivasi kerja sendin secara umum
memiliki pengerlian yuitu suatu alason yang dimiliki seseorang untuk
mendorongnya melakukan suatu pekerjaan dengan perssaan semangat
untuk mencapai tujuan dalam pekerjaan tersebut. Menurut Mangkunegara
(Harahap, 2019). motivasi dopat juga digambarkan menjadi sebuah proses
psikologi yang terjadi pada diri seseorang yang memiliki berbagai macam
indikator, yaitu kerja kerss. tuj masa depan, menggapai cita cita,
' st k1 untuk melangkah maju,

L Motivasi positif adalah suatu hal
rekan kerjs yang memberikan pujian atau m
bih semangat bekerja karena mendap
b Motivasi negatif adulah suatu hal yang dilskukan oleh rekan

atau suasana negatif pada seseorang

Pada kegiatan MSIB ini, mentor berperan sebagai sesecrang yang
mendampingi dan membimbing para peserta magang (memee) selama
kegiatan berlangsung. Tak hanya itu, mentor juga memiliki tugas untuk
memastikan bahwa para mensee tidak mengalami kendola selama magang
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dan dapat menyelesaikan tugas serta rangkaian kegiatan selama magang di
Telkom CorpU. Untuk mencapal tujuan tersebut, mentor selalu
memastikan para memeenyn masih bersemangat atou tidak ketikn magang
berlangsung. Karena, apabila motivasi parn peserta magang menurun, hal
tersebut akon menghambat tugas — tugas yang diberikan kepady memtee.

melakukan berbagai macam pendekaton maka membuat hubungan antara
mentor dan mentee menjadi lebib dekat atau imtim. Hal i tentu akan
memengarchi motivasi kerja para menree menjadi meningkat dikarenakan
hubungan yang terjalin dengan baik antara mentor dan mewrer. Dari kerongka
konsep ini, maka peneliti mendapatkan bentuk dari alur pemikiran
penelitian ini dalam sebuah bentuk bagan, yuitu:
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Hagan 1.1 Kemngka Konsep

Giaya Komunikasi Mentor

(TELKOM CORPL)

Sumber: (Olzhan peneliti. 20023)
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G. Metodologl Penelitian

G0 Jends dan Paradigma Penelitian

Dalam penelitian yang diteliti oleh peneliti ini menggunakan jenis
penelition kualitatif, Jenis penelitian kualitatif merupakan suatu car
penelitian yang dibual sangat sistematis yang biasanys digunaken unfuk
meneliti sebuah utﬂek dengan sebenar - benamya tanpa ads manipulasi.

an metode studi kasus, Penelitian dengan
metode studi kasus ini merupakan suatu kegiatan penelitian ilmiah vang
dilakukan secara terperinci entah itu untuk program, fenomena, maupun
peristiwa yang terjadi pada seseorang ataupun suatu kelompok. Biasanya
studi kasus digunakon untuk melakukan penelition yang penstiwa atou
fenomenanya sedang terjadi saat ini (Luthfiyah, 2017),
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Pada penelitian ini peneliti berusaha memahami dan menjelaskan
objek yang diteliti. Dalam penclitian vang berjudul “Studi Kasus Gaya
Komunikasi Karyawan Dalam Meningkatkan Motivasi Kerja Peserta
Magang Merdeka di Telkom Corpu” terdapat suntu kasus yang harus
dipahami peneliti dengan lebih dalam. Salah satunya adalah mengenai

Peneliti menentukan informan dolam penelitian ini berjumlah mwjuh
orang, yaitu:
1. Karyawan Telkom Corpll {mentor)

Pada penelitian ini. peneliti memilih informan karvawan
Telkom Corpll yang memiliki peran di program Magang Merdeka
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& Studi Independen Bersertifikat (MSIB) sebagai seorang mentor
yang membimbing para peserta magang dalam menyelesailkan
pekerjaannya. Adapun karvawan Telkom Corpll ini telah
berkomitmen menjadi mentor selama kurang lebih 6 bulan.
Adapun mentor yang menjodi informan dalam  penelitian 1w

Riesta Rinanda Abidin dan Achmad
an schagni mentor dari chapter
R1). Dengan adanya mentor

G.3.2 Sumber Duta Sekunder

Data sekunder merupakan sebuah data yang digunakan
untuk mendukung kevalidasian data primer. Sumber data sekunder
vang didapatkan ini binsanya akan sangat membantu peneliti dan
mempermudah peneliti dalam mengumpulkan data data penelitian.
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Hal ini nantinya skan membuat data data penelitian yang dilakukan
oleh peneliti menjadi lebih valid.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan data: sekunder
berupa beberapa jurnal yang ada di internet dan juga beberapa
buke vang membahas mengenai gaya komunikasi yang dapat
meningkatkan motivasi kerja karyawan dalam suatu perusahaan.

G.4 Subjek dan Objek Penelil

dnforman yang
e diteliti oleh
SESE0rang i subjek penelitian
merupakan orang yang sangat pa :'.':-"'
diteliti. Dalam penelitian i, peneliti n
Besumlah tujoh orang. yit:
mentor dalam penelitian ini adala
CorpU yang memiliki peran di pr

_ me :.lelemibm
Cm'pl.i ini telah
arang lebih 6 bulan,
AfAng yang berperan  sebagai
“mentec (anggota CR 1). Knteria mentee dalam penelitian ini
adalah seseorang vang mengikuti kegistan Magang Merdeka &
Studi Independen Bersertifikat (MSIB) di Telkom Corpl yang
memiliki komitmen magang selama 6 bulan dan dibimbing

oleh seorang mentor,
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G.4.2 Ohjek Penelltian

Objek penelitian adalah salah satu hal yang paling penting
di dalam sebush penelifian karena objek penelitian merupakan
sebuah isu stau sasaran yang aksn digunakan sebagai fokus
penelitian melalui sebuah riset. Adapun objek penelitian ini adalah
gaya komunikasi seperti apayang lerjadi antara karyawan Telkom
CorpU {mentor) dengan pesefin’ Magang Merdeka (mentee) yang

eningk: m glkom Corpll,

am penelition terpenting diman liki tujuan untuk

' h data yang dipes P n data
enelitian ini adalah wawancara, obsorva

tinjauan Hteratur.

S O &

2. Teknik Wawancara

Wawancara adalah sebuah bentuk percakapan dari dua belah pihak
yaitu oleh pewawancarn terhadop norasumber dengan muksud uniuk
menggali atau memperoleh  sebush  informasi.  Penelitian  vang
menggunakan teknik wawancara ini bissanya bertujuan untuk mengetahui
hal-hal dari narssumber yang sifatnya lebih mendalam. Sebelum
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melakukan wawancara, peneliti menyusun dan menyiapkan beberapa
daftar pertanysan berbeda yang akan ditanyakan kepada mentor dan
mentee. Wawancara pada penelitisn im dilakukan dengan jumlah
responden yang kecil yaitu dengan mewawancarai dua karyawan Telkom
Corpll (mentor CR 1) dan juga lima peserta Magang Merdeka vang
tergabung dalam bagian Copywriting & Research (CR 1),

pakan leknik l'il'ljﬂ‘tﬂn
] il Fl'lﬂiili

i | itian gaya
n di Telkom Corpld

alur stau tﬂhﬂ]ﬂﬂ.lﬂk‘mk D IUMpLL
tama peneliti memulai observasi pada selin
' Merdekn &Sﬂdlkibjﬂﬂdﬂl Bersertifikat (MS

rieliti manggnmhu. ikany observasi partisipatif karens iti j
. idar Maging Mefilb, il pend
B:nq'hﬂmt {MSIB). Kamﬂim pmelm qral para
nforman :.'111]] mentor dan mentee. Setelah it ng data data
engan penelitian,

m penelitian dimana

sebuah informasi untuk disajikan kepada pembaca pada nantinya. Analisis
dota ini juga sangal diperlukon puna mendepatkan jawaban dar
permasalahan vang ada dalam penelitisn. Pada penelitian ini. peneliti
menggunakan teknik analisis data yaitu analisis deskriptif. Analisis
deskriptif ini memiliki tujuan tersendiri yaitu menggambarkan secara
terstruktur mengenai fakta fakta yang ada dalam proses penelitian secara
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faktual dan akurat. Data diperoleh dari berbagai proses pengumpulan data
seperti observasi, wawanecara, don kajian literatur vang telah dilakukan
oleh peneliti sebelumnya. Kemudian, setelah data - data vang dibutuhkan
terkumpul, peneliti mulai menganalisa data - data tersebut mulai dari
membaca, mempelajan, dan lain lain sesuai dengan Teknik Analisa data

Pada tahapan pengumpulan data yang ada di lapangan (Telkom
CorpU). peneliti mengumpulkan data data berupa data secara lisan
{wawancara) oleh mentor dan meniee, tindakan atou tingkah laku, serta
menambahkan beberapa dokumen pendukung seperti kumpulan jurnal
dengan topik yang sama, dan juga bukti dokumentasi selamas ada di
lapangon. Kemudian. masuk ke tahapan reduksi data. Pada tahap ini,
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peneliti mulai memilah atau meringkas data yang didapatkan pada sam
pengumpulan data. Dhats diolah menjadi lebih sederhana dan mudah
dipahami, Setelah itu, peneliti masuk ke tahap penyajian data. Pada tahap
ini. data dori hasil reduksi tadi disusun kembali menjadi sebuah teks atau
naratif baik berupa sebuah catatan lapangan, bagan, dan grafik. Pada tahap
ini, peneliti juga mulai dapat menilai apakah data yang diperolah sudah
lepal dan bisa hml esimpiilan wta perlu dianalisis kembali. Yang

~ Penysjian dats merupakan sebuah kegiatan
firman; L pe eliti mulai menyusun data data dan info
hilmmﬂinthnmgmhil tindakan, |
i, penéliti menggunakan teknik penvajian das it |
nmtliimlﬂﬁﬂ lapangan, wawancara, dokus L bl n bagan.
Dengan bentuk i kemudian pmelfu nformasi

dipastikan dahulu  kebenarannya ntuk mﬂmpertwggl.mmuwahkan
informasi yanh telah didspatkan. Untuk validitas data yang diperoleh
selama  penelitian, penelin menggunakan teknik triangulasi. Menurut
Sugiyono (Andarusni Alfansyur, 2020), triangulasi merupakan suatu
metode yang digunakan unok menguji suata nformasi agor informasi it
bisa dikatakan valid atau tidak. Pada peneliian vang dilakukan oleh
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peneliti, untuk menguji keabsahan
T
data yai sumber,
T ; suatu data di
) digunakan
| teknik validasi

Menurut Mekarisce,

Sugiyono zounakan
- A

L { . 2020), validitas data meng
triangulasi d.nsmnhﬂr d}]lknknum dengan cara verifikasi .
. si data yang

dﬂlﬂﬂﬂm sumber bﬁfﬂlﬂ. Dalam Pﬂmi'lm ini
[1LTE ‘ mlm
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